BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pabrik Gula Modjopanggoong adalah salah satu pabrik yang
beroperasi di Kabupaten Tulungagung tepatnya di Desa Sidorejo,
Kecamatan Kauman, Tulungagung 66261, merupakan salah satu unit
dibawah kewenangan PT. Perkebunan Nusantara X yang berkantor pusat
di Jembatan Merah Surabaya. Pabrik Gula Modjopanggoong itu sendiri
diberi tanggungjawab mengolah buah tebu menjadi produk gula. Produk
yang dihasilkan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong berupa gula pasir dan
gula tetes, bukan hanya itu namun, limbah hasil dari produksipun yang
sekiranya masih memiliki nilai ekonomis akan diperjual belikan sebagai
kompos.

Pada umumnya tujuan utama dalam mendirikan sebuah perusahaan
adalah untuk memperoleh laba, namun tidak mudah untuk
mempertahankan ataupun meningkatkan laba, sehingga membutuhkan
banyak aspek yang harus dijalankan serta diperhatikan. Oleh karena itu
perusahaan perlu waspada dalam berbagai hal disetiap aspek yang ada.
Jika menejemen lalai sedikit saja maka tidak menutup kemungkinan terjadi
masalah bahkan masalah yang fatal.

Biaya yang dikeluarkan untuk keseluruhan aktivitas operasi

perusahaan tidak sedikit, mulai dari kebutuhan operasional hingga



produksi terutama untuk perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur
adalah perusahaan yang memproduksi bahan-bahan tertentu yang mungkin
belum memiliki nilai hingga menjadi produk/barang jadi yang memiliki
nilai jual tinggi. Dalam proses produksi tersebut sangat dibutuhkan biaya
yang banyak sehingga jika dalam mengelola biaya tidak sesuai maka hasil
yang akan didapatkanpun tidak akan sesuai.

Bisa kita lihat di perusahaan manapun pasti akan menerapkan
anggaran biaya untuk mengefisiensikan setiap biaya yang akan
dibutuhkan, sehingga dengan adanya anggaran biaya tersebut perusahaan
bisa mengetahui berapa biaya yang akan dibutuhkan untuk beberapa bulan
kedepan dan tentunya akan mengetahui kira-kira pencapaian yang akan
diperoleh. Namun tidak menutup kemungkinan dalam menyelenggarakan
aktivitas perusahaan tersebut biaya yang dikeluarkan melebihi yang sudah
dianggarkan.

Terdapat beberapa biaya yang mungkin memiliki pengeluaran
tinggi terutama biaya produksi. Biaya produksi menjadi bagian yang
paling banyak membutuhkan biaya dikarenakan proses produksi mencakup
banyak hal hingga bahan baku di proses menjadi produk jadi.

Membahas tentang produksi, maka akan muncul beberapa aspek
seperti proses produksi serta biaya-biaya yang akan diperlukan sebelum,
ketika, dan setelah produksi itu diberlangsungkan. Perusahaan manapun
ketika mengelola biaya dapat dipastikan akan menganggarkan biaya

seminim mungkin tetapi tidak harus mengurangi kualitas bahan yang akan



digunakan dalam produksi. Karena ketika produk yang dihasilkan
memiliki kualitas yang menurun, tentu saja konsumen bukan hanya ragu
tetapi akan beralih kepada produsen lain yang memiliki kualitas produk
yang bagus, dan ketika hal itu terjadi akan sangat dimungkinkan
mempengaruhi laba dari perusahaan itu sendiri.

Sehingga dapat dikatakan biaya produksi sangat penting untuk
diperhatikan. Jika biaya produksi terjadi kesalahan maka akan berpengaruh
hingga keadaan keuangan perusahaan. Begitupun Pabrik Gula
Modjopanggoong dalam menangani mengenai biaya-biaya yang
dibutuhkan baik biaya operasional maupun produksi. Pusat PT.
Perkebunan Nusantara X telah memberikan dana maksimal kepada setiap
pabrik gula yang dinaunginya, namun untuk setiap pabrik gula pun
memiliki prosentase pemakaian dana yang dipakai agar tidak terjadi
kekurangan dana ketika terjadi biaya yang tiba-tiba diperlukan. Begitupun
dengan Pabrik Gula Modjopanggoong pengelolaan realisasi biaya
maksimal 80% dari dana yang telah dianggarkan dari pusat yang disebut
dengan RKO (Rencana Kerja Operasional).

Walaupun telah menerapkan anggaran untuk semua biaya yang
akan dikeluarkan, tidak menutup kemungkinan ditemukannya kendala
ataupun masalah yang akan terjadi. Sama halnya dengan Pabrik Gula
Modjopanggoong yang telah menerapkan pencatatan anggaran setiap biaya
secara rinci, namun tetap ada masalah yang terjadi, seperti halnya realisasi

yang tidak sesuai dengan yang dianggarkan ataupun perhitungan biaya



yang tidak sesuai. Akan tetapi, setidaknya ketika anggaran itu diterapkan
akan semakin membantu efisiennya kinerja perusahaan.

Pabrik Gula Modjopanggoong tidak selalu melakukan produksi
setiap bulan, tetapi melakukan produksi hanya ketika panen tebu tiba, bisa
dikatakan mempunyai sistem produksi musiman. Namun, Pabrik Gula
Modjopanggoong memiliki menejemen bahan baku tebu dari mulai waktu
penanaman sehingga ketika membuka waktu produksi akan efisien mulai
bulan pertama membuka produksi hingga beberapa bulan berikutnya.

Pada umumnya yang terjadi di Pabrik Gula Modjopanggoong
memulai penebangan tanaman tebu di Bulan Mei, sehingga normalnya
melaksanakan produksi di Bulan Mei akhir atau bulan Juni dan beberapa
bulan kedepan. Seperti yang menjadi kebiasaan adalah produksi dari bulan
Juni hingga bulan November. Ketika Pabrik Gula Modjopanggoong telah
menutup jadwal produksi, akan tetapi masih ada tebu yang belum digiling
maka akan diarahkan ke Pabrik Gula lainnya yang tetap di bawah naungan

PT. Perkebunan Nusantara X.



Tabel 1.1 : prognosa biaya tahun 2018 Pabrik Gula
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Biaya produksi dapat dijadikan alasan untuk keadaan keuangan
perusahaan baik laba ataupun rugi. Bisa dilihat pada tabel 1.1 diatas,
mencantumkan jumlah biaya produksi dengan nominal yang banyak, jika
biaya produksi tidak di menejemen dengan baik maka akan sangat
mempengaruhi laba yang akan dihasilkan perusahaan. Sebaliknya jika
biaya produksi telah efisien maka dapat dipastikan perusahaan akan
memperoleh peningkatan laba tetapi harus tetap efisien pula dalam
mengatur distribusi dan aspek lain yang akan terjadi. Pada kenyataannya
setiap perusahaan manapun terutama perusahaan manufaktur yang
aktivitas utamanya adalah memproduksi dan yang akhirnya akan
menghasilkan barang/produk tidak aneh jika memiliki hasil produk yang
kurang sesuai dengan standar produk yang ditetapkan.

Selain dari biaya produksi yang sangat mempengaruhi akan
pendapatan dari laba bersih perusahaan, biaya operasional juga
mempengaruhi walaupun dari aktivitas biaya yang dibutuhkan setiap hari
dengan nominal tak sebesar kebutuhan biaya produksi, namun karena
biaya operasional yang selalu ada setiap harinya untuk kebutuhan operasi
membuat biaya semakin lama semakin besar pula. Target laba yang
diinginkan semua perusahaan pasti adalah peningkatan terutama laba
bersih. Namun dikarenakan dalam memperoleh laba bersih tersebut harus
mengorbankan suatu biaya sehingga penting untuk mengatur keuangan

dengan benar agar hasil yang diinginkanpun benar adanya.



B.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan penjelasan tentang kemungkinan-
kemungkinan cangkupan yang dapat muncul dalam penelitian ini.
Berdasarkanlatar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa masalah
yang ada terkaitdengan pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional
terhadap Laba Bersih di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung
periode tahun 2016-2018. Hal tersebut dikarenakan tinggi rendahnya
Biaya Produksi dan Biaya Operasional mempengaruhi tingkat Laba Bersih
yang akan diperoleh di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung
periode tahun 2016-2018.

Beberapa masalah yang sering muncul adalah diantaranya:
1. Biaya yang tiba-tiba meningkat drastis melebihi anggaran, terutama

biaya yang bersangkutan dengan biaya produksi.

2. Biaya-biaya Operasional yang dibebankan ke perkiraan lain

Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti perlu diidentifikasi secara terperinci dan
dirumuskan dalam pernyataan yang operasional. Perumusan masalah
sekaligus mempertegas ruang lingkup objek yang diteliti. Ada dua ini
masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini:
1. Apakah ada pengaruh antara Biaya Produksi terhadap Laba Bersih

pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung?



2. Apakah ada pengaruh antara Biaya Operasional terhadap Laba Bersih
pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung?

3. Apakah ada pengaruh antara Biaya Produksi dan Biaya Operasional
secara bersama-sama terhadap Laba Bersih pada Pabrik Gula

Modjopanggoong Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji apakah ada pengaruh antara Biaya Produksi terhadap
Laba Bersih pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung.

2. Untuk menguji apakah ada pengaruh antara Biaya Operasional
terhadap Laba Bersih pada Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung.

3. Untuk menguji apakah ada pengaruh antara Biaya Produksi dan Biaya
Operasional secara bersama-sama terhadap Laba Bersih pada Pabrik

Gula Modjopanggoong Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian
Kami berharap dalam penelitian ini dapat memberikan hasil yang
bermanfaat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara
teoretis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoretis
Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat

memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan



mengenai pentingnya mengatur biaya dengan baik terutama dalam
perusahaan manufaktur biaya yang dikeluarkan dan perhitungan harga
pokok penjualan harus sesuai agar sesuai pula laba yang didapatkan.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Perusahaan

Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan
pengambilan keputusan dalam usahanya untuk meningkatkan
produksi dan efisiensi perusahaan.

b. Bagi Pemerintah

Sebagai bahan masukan dan sumber informasi agar lebih
memperhatikan sektor pertanian, terutama industri gula sehingga
pemerintah dapat membuat kebijakan yang berhubungan dengan
peningkatan efisiensi produksi sehingga produksi gula nasional
meningkat dan impor dapat dikurangi.

c. Bagi Akademik,

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan referensi dalam ilmu ekonomi, manajemen dan
tentang pergulaan nasional.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

1.

2.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi Biaya Produksi
dan Biaya Operasional yang mempengaruhi Laba Bersih Pabrik Gula

Modjopanggoong periode 2016-2018 dengan indikator sebagai

berikut:

a. Biaya Produksi, indikator yang digunakan adalah data Biaya
Produksi pada laporan keuangan tahunan Pabrik Gula
Modjopanggoong periode 2016-2018.

b. Biaya Operasional, indikator yang digunakan adalah data Biaya
Operasional pada laporan keuangan tahunan Pabrik Gula
Modjopanggoong periode 2016-2018.

c. Laba Bersih, indikator yang digunakan adalah data Laba Bersih
pada laporan keuangan tahunan Pabrik Gula Modjopanggoong
periode 2016-2018.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas pada satu perusahaan yaitu Pabrik

Gula Modjopanggoong Tulungagung. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data keuangan perbulan Pabrik Gula

Modjopanggoong dimulai dari tahun 2016 sampai tahun 2018.

Penelitian ini berfokus pada variabel bebas (X) dan variabel terikat

(Y). Dimana variabel bebas dalam penelitian ini adalah Biaya
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Produksi (X;) dan Biaya Operasional (X;) sedangkan variabel

terikatnya Laba Bersih (Y)

G. Penegasan lIstilah
1. Penegasan konseptual
Berkaitan dengan “Analisis Pengaruh Biaya Produksi dan
Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Perusahaan”,diperlukan
penjelasan lebih lanjut. Hal ini untuk menghindari penafsiran yang
tidak diharapkan, sehingga perlu diuraikan terlebih dahulu tentang
istilah dalam judul proposal ini sebagai berikut:
1). Biaya Produksi
Biaya Produksi (cost of production) adalah Biaya yang dikeluarkan
untuk membuat sejumlah barang atau jasa yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik.2
2). Biaya Operasional
Komponen biaya perusahaan diluar biaya produksi yaitu biaya
untuk memasarkan produk perusahaan hingga sampai ke tangan
konsumen beserta keseluruhan biaya yang dikeluarkan berkaitan

dengan proses administratif yang dilakukan perusahaan.®

“Bustami, Bastian dan Nurlela, Akuntansi Biaya. Edisi 4. (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), hal.54
*Rudianto, Penganggaran, ( Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 89
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3). Laba Bersih
Laba Bersih atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama
didirikan suatu perusahaan. Terjadinya peningkatan manfaat
ekonomi selama periode Akuntansi dalam bentuk kas masuk atau
peningkatan aset atau penurunan kewajiban (utang) yang
menghasilkan peningkatan ekuitas. Laba Bersih diperoleh setelah
pendapatan dikurangi beban-beban termasuk pajak
perusahaan.*Laba Bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah
dikurangi biayabiaya yang merupakan beban perusahaan dalam
suatu periode tertentu termasuk pajak.’
2. Penegasan operasional
Penegasan operasional merupakan definisi dari variabel
secaraoperasional, secara riil dan secara nyata dalam lingkup objek
penelitian atauobjek yang diteliti. Secara operasional penelitian ini
dimaksudkan untukmenguji adanya pengaruh biaya produksi dan
biaya operasional terhadap laba bersih di Pabrik Gula

Modjopanggoong Tulungagung periode 2016-2018.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan merupakan bantuan yang dapat digunakan

olehpembaca untuk mempermudah mengetahui urutan-urutan sistematis

* Nuripa Oktapia, dkk., Analisis Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional Terhadap
Laba Bersih Pada Pt Mayora Indah Tbk Di Bursa Efek Indonesia (Bei), Jurnal Ilmiah Akuntansi
Bisnis dan Keuangan (JIPAK), Vol. 11, No. 2, 2017

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 77
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dari isisebuah karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan ini dibagi
dalam tigabagian utama yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir,
untuk lebihrincinya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bagian Awal yang berisi halaman sampul depan, halaman
judul,halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguiji,
halamanmotto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftargambar, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian Utama (Inti) yang merupakan inti dari hasil penelitian
yangterdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-sub
bab.

BAB | pendahuluan

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan batasan
masalah, definisi operasional.

BAB Il Kajian Pustaka

Dalam bab ini menerangkan tentang kajian teori yang mendukung
penelitian. Berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk mendukung
penelitian yang diawali dengan grand theory atau landasan utama yang
menjadi materi utama dalam penelitian, terdapat penelitian — penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan, kerangka konseptual yang
menunjukan sekilas variabel — variabel apa saja yang akan diteliti,
hipotesis sementara.

BAB Il Metode Penelitian
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Dalam bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi tentang paparan data/temuan penelitian yang
disajikan dalam sebuah pertanyaan — pertanyaan atau pernyataan —
pernyataan penelitian dan al hasil analisis data. Paparan tersebut diperoleh
dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan deskripsi informasi lainnya.
BAB V Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang pembahasan terkait dengan biaya
produksi dan biaya reproses produksi terhadap perolehan laba yang telah
dilakukan penelitian dengan mencocokan teori — teori serta hasil dari uji
statistik apakah ada pengaruh atau tidak terhadap laba perusahaan.

BAB VI Penutup

Dalam bab penutup adalah hasil akhir dalam penelitian dan
memberikan kesimpulan serta saran dalam skripsi. Pada kesimpulan,
uraian yang dijelaskan dalam model penelitian kuantitaif adalah temuan
pokok atau simpulan yang harus mencerminkan “makna” dari temuan —
temuan tersebut sesuai dengan rumusan masalah

Bagian Akhir yang merupakan bagian akhir dalam skripsi yang
memuaturaian  tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat

pernyataankeaslianskripsi dan daftar riwayat hidup.





